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Abstract

This study aimed to determine the effect of work experience, discipline, Work,
Compensation, and motivation on employee performance in regional public hospitals
Rantauprapat. Samples in this study were employees of the Regional General Hospital
with a total of 90 rantauptapat. From the research, there is a positive and significant
effect of work experience variables on performance with t count X1 equal to 4.571
smaller than T table equal to 1.67 with significance 0.000<0.05, there is a positive but
not significant effect of work discipline variables on Employee Performance With t
count X1 equal to 0.090 smaller than T table 1.67 and significance 0.242 > 0.05, there
is 1.67 and significance 0.132>0.05, there is a positive and significant effect of
motivation on Employee Performance With t count X 2 of 4.271 greater than T table of
1.96 and significance of 0.000 < 0.05, there is a simultaneous influence of independent
variables work experience, work discipline, compensation and motivation on
performance shows F count of 30.549 greater than F table of 2, 60 with significance of
0.000< 0.005.

Keywords: Performance, Work Experience, Discipline, Compensation, Motivation..

1. Pendahuluan

Setiap instansi atau perusahaan selalu meningkatkan kinerja yang baik yang
diharapkan akan mempengaruhi keberadaan suatu instansi atau organisasi menjadi lebih
baik. Untuk mencapai tujuan kinerja maka memerlukan pegawai yang mempunyai
kinetrja yang baik . Apabila seorang pegawai mampu melaksanakan tugasnya kurang
baik sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya, maka banyak cara yang bisa
ditempuh sebuah perusahaan untuk meningkatkan kinerja pegawainya diantaranya
memberikan Pengalaman kerja, Disiplin, Kompensasi dan Motivasi, yang memang
sangat berperan dalam meningkatkan efektivitas dari instansi didalam menjalankan
seluruh kegiatan dan pekerjaan yang telah direncanakan dan diprogramkan sebelumnya.

Kinerja merupakan hasil kerja dari pegawai yang dipengaruhi oleh kemampuan
dan persepsi peran yang disebutkan sebelumnya. Dengan demikian, dalam situasi
tertentu kinerja dapat dilihat sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
mampu dicapai seorang pegawai/karyawan untuk melaksanakan tugas yang dikerjakan
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara dalam
Budiasa 2021:14) . Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor utama yang dapat
mempengaruhi kemajuan organisasi. Semakin tinggi atau semakin baik kinerja pegawai
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maka tujuan organisasi akan semakin mudah dicapai, begitu pula sebaliknya yang
terjadi kinerja pegawai rendah atau tidak baik maka tujuan itu akan sulit dicapai dan jadi
hasil yang diterima tidak akan sesuai keinginan.

Motivasi kerja adalah kekuatan pendorong dan sumber yang mampu mendorong
orang sehingga menimbulkan rasa semangat, serta mengubah perilaku manusia atau
individu untuk mengarah pada hasil yang lebih baik (Farida, 2021). Motivasi karyawan
sangat penting bagi sebuah instansi, karena jika seorag pegawai memiliki motivasi
dalam bekerja maka pegawai akan lebih semangat menyelesaikan tugasnya, sehingga
akan memudahkan perusahaan mendorong pegawainya meningkatkan kinerja sebuah
instansi. Berdasarkan dari tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang
pengalaman kerja, disiplin, kompensasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai di
Rumah Sakit Umum Daerah Rantauprapat.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu yang dilakukan pada RSUD Sidoarjo
tahun 2019 dengan judul “Pengaruh disiplin kerja,komitmen organisasi dan kompetensi
terhadap kinerja pegawai bagian rekam medik RSUD Sidoarjo”. Sehingga peneliti
termotivasi untuk meneliti kinerja pegawai di RSUD Rantauprapat dengan mengangkat
judul “Pengaruh pengalaman kerja, disiplin, kompensasi dan motivasi terhadap kinerja
pegawai RSUD Rantauprapat”. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa
berpengaruhnya pengalaman kerja, disipli, kompensasi dan motivasi terhadap kinerja
pegawai RSUD Rantauprapat.

2. Landasan Teori
Pengalaman Kerja

Menurut pendapat Martoyo (dalam Wirawan et al., 2018) pengalaman kerja
adalah lama waktu karyawan bekerja ditempat kerja mulai saat diterima ditempat
kerjanya hingga sekarang. Menurut pendapat Sutrisno (dalam Sumanto, Kosasih,
Nurjaya, Sunarsih, dan Erlangga, 2021) bahwa pengalaman kerja adalah sebuah
kemampuan seorang pegawai dalam menjalankan semua tugas dan kewajibannya
berdasarkan pada pengalamannya disuatu bidang pekerjaan pegawai tersebut.

Indikator Pengalaman Kerja menurut Foster (dalam Sasongko, 2018) yaitu : 1.
Lama waktu atau masa kerja;2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki; 3.
Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan; 4. Bekerja dengan tenamg ; 5. Kualitas;
6; Kuantitas; 7. Pelaksanaan tugas; 8. Tanggung jawab terhadap pekerjaan.

Disiplin

Menurut Agustini (2019:89) Disiplin kerja adalah bentuk sikap ketaatan
terhadap aturan dan norma yang berlaku di suatu perusahaan dalam rangka
meningkatkan ~ keteguhan = karyawan dalam  mencapai suatu tujuan
perusahaan/organisasi. Menurut Hasibuan (2021:115) disiplin kerja merupakan
kesadaran dan kesediaan seorang menaati peraturan perusahaan dan norma-norma yang
berlaku. Menurut Sutrisno (2019:87) disiplin kerja merupakan sikap norma terhadap
peraturan dan ketetapan perusahaan, yang ada dalam diri karyawan yang menyebabkan
ia dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan perusahaan.

Indikator Disiplin kerja menurut Sutrisno dalam pangastuti (2019:9) yaitu : (1)
Taat terhadap aturan waktu, (2) Taat terhadap peraturan perusahaan, (3) Taat Terhadap
aturan perilaku dalam pekerjaan, (4) Taat terhdap peraturan lainnya di perusahaan.
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Kompensasi

Menurut Sedarmayanti (2019:263) Kompensasi merupakan segala bentuk
sesuatu yang akan diterima karyawan sebagaibentuk balas jasa kerja karyawan.
Menurut Dessler (2017:221) kompensasi adalah suatu hal yang berbentuk bayaran
untuk diberikan kepada karyawan/pegawai dan hal-hal yang berhubungan dengan
pegawai/karyawan.

Indikator Kompensasi menurut Simamora dalam Dahlia (2022) yaitu : (1)
Gaji/Upah, (2) Insentif, (3) Tunjangan.

Motivasi

Menurut Afandi (2021:23) yang menyatakan motivasi merupakan suatu
keinginan yang muncul pada diri seseorang atauindividu karena seseorang itu
terinspirasi, tersemangati, dan terdorong untuk mengerjakan aktivitas dengan rasa
ikhlas, perasaan senang, dan bersungguh-sungguh sehingga hasil dari aktivitas yang
dilakukan bisa mendapatkan hasil yang baik serta berkualitas.

Indikator Motivasi menurut Frederick Hezberg dalam sutrisno (2019:131) yaitu
: (1) Kepuasan kerja, (2) Prestasi yang diraih, (3) Peluang untuk maju, (4)
Kemungkinan pengembangan karier, (5) Tangguang jawab, (6) Pengakuan orang lain.

Kinerja

Menurut Suwanto (2019:156) Kinerja adalah suatu hal yang mampa dikerjakan
atau tidak dikerjakan oleh karyawan/pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. Menurut
Simamora, (2019:50), yang menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah tingkat
terhadap para karyawan mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan. Lebih lanjut
Menurut Simamora (2019:51), menyatakan bahwa kinerja adalang tanggung jawab
karyawan terhadap pekerjaannya dan hasil-hasil yang dicapai dalam waktu bekerja.

Indikator kinerja menurut Resti Lutfitasari (dalam Laksono dan Wilasittha,
2021) yaitu : (1) Kesesuaian banyaknya output produk yang diinginkan perusahaan; 2.
Hadir tepat waktu; 3. Kehadiran; 4.Terjalinnya kerja sama; 5. Komitmen; 6.
Kemandirian; 7. Efektifitas; 8. Kesesuaian kualitas produk yang diinginkan perusahaan

Kerangka Pemikiran

Untuk lebih jelas melihat pengaruh pengalaman kerja, disiplin, kompensasi dan
motivasi terhadap kinerja pegawai RSUD Rantauprapat dapat dilihat pada kerangka
konseptual dibawah ini :

Pengalaman Kerja

Disiplin

Kinerja Pegawai

Kompensasi

Motivasi

H:
Gambar 1. Model Kerangka penelitian
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Adapun Hipotesis penelitian ini adalah :

1. Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Di
RSUD Rantauprapat

2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Di
RSUD Rantauprapat

3. Kompensasiberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Di
RSUD Rantauprapat

4. Motivasiberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Di RSUD
Rantauprapat

5. Pengalaman Kerja, Disiplin, Kompensasi dan Motivasi secara serempak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Di RSUD
Rantauprapat

3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Umum Daerah Rantauprapat.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan medis dan non medis.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan variabel diukur
menggunakan skala likert. Teknik dalam penumpulan data menggunakan daftar
pertanyaan (angket). Dalam penelitian ini jumlah populasi dari seluruh pegawai
sebanyak 900 pegawai dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan rumus slovin
(Aloysius Rangga aditya Nalendra, dkk 2021: 27-28), rumus slovin adalah formula
untuk menghitung jumlah sampel minimal jika perilaku sebuah populasibelum
diketahui secara pasti, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan
sederhana. Rumus slovin untuk menentukan sampel sebagaiberikut :

_ N
1+ Ne?
Keterangan :
n : Ukuran Sampel
N : Ukuran Populasi
e : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel

yang masih dapat ditolerir atau diinginkan sebesar 10% (0,1)

Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 900 pegawai, sehingga persentase
pelonggaran yang digunakan adalah 10% maka untuk mengetahui sampel penelitian,
dengan perhitungan sebagaiberikut :

n — 900 _ %0 w0 _,

1+200(0,1)" 1+2 10

Perhitungan jumlah populasi penelitian sebagaiberikut :

Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang ditetapkan sebanyak
90 orang. Jumlah responden tersebut dianggap sudah representatif untuk memperoleh
data penulisan yang mencerminkan keadaan populasi.

Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan kuesioner melalui online yang
disebarkan melalui google forms kepada seluruh pegawai RSUD Rantauprapat.
Penggunaan kuesioner online inibertujuan agar lebih efisien dan efektif dalam
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pengumpulan data yang dibutuhkan dan teknik analisis data yang diolah dengan SPSS
statistic 23 yang diperoleh adalah uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, dan uji
koefisien determinasi.

4. Hasil Dan Pembahasan
Analisis Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji Normalitas melihat apakah dalam model regresi variabel bebas dan variabel
terikat memiliki data yang berdistribusi normal atau tidak.
Cara yang sering digunakan dalam uji normalitas yaitu :
1. Tampilan Grafik Histogram
Tampilan grafik histogram yang memberikan pola distribusi normal akan
menyebar secara merata ke kiri dan kekanan.
2. Grafik Normal PP Plot.
Jika Grafik Normal Plot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis
diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal maka dapat
disimpulkan bahwa model garis regresi memenuhi asumsi normalitas.
Berikut ini adalah Grafik Histogram dan Grafik Normal Pp Plot yang digunakan
untuk melihat apakah model regresibebas dan variabel terikat memiliki data yang
berdistribusi normal atau tidak.

Histogram

Dependent Variable: Y= Kinerja

Mean = 1 03E-15
10 — Std. Dev. = 0971
N =154

] T\

Frequency

.

o T T T T
-3 -2 -1 1 2 3

2 |

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Grafik Histogram

Tampilan grafik histogram diatas memberikan pola distribusi normal Karena
menyebar secara merata kekiri dan kekanan, serta terbentuk bentuk lonceng. Hal ini
menunjukkan bahwa regresi variabel bebas dan variabel terikat memiliki data yang
berdistribusi normal.

Berikut ini adalah grafik histogram dan grafik normal pp plot yang digunakan
untuk melihat apakah model regresibebas dan variabel terikat memiliki data yang
berdistribusi normal atau tidak.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y= Kinerja

0.6

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 3. Grafik Normal P-P Plot
Pada Gambar P-P Plot diatas ini terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar
garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Dari grafik ini dapat
disimpulkan bahwa model garis regresi memenuhi asumsi normalitas, Sehingga
menunjukkan bahwa data berdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidak nya variabel
independent yang memiliki kemiripan dengan variabel independent lainnya dalam satu
model yang dapat menyebabkan terjadinya korelasi yang sangat kuat antara variabel
independent tersebut.

Perhitungan uji independen antar variabel bebas dapat dilihat dari hasil analisis
collinearity statistik.

Multikolinieritas terjadi apabila (1) nilaitolerance (Tolerance < (.20dan (2)
Variance inflation faktor (VIF>20). Hasil pengujian untuk uji multikolinearitas
ditampilkan pada tabel berikut :

Tabel 1. Uji Multikolnearitas

Coefficients”
Standardize
Unstandardize d Collinearity
d Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
I (Constant) 1,917 | 3,026 -.633 | 528
X1=Pengalama
n Kerja 491 | 107 369 | 4,571 ,000| ,742| 1,347
X2=Disiplin 184|156 000 | 1,179 242| .831| 1,203
Kerja
?ZKompema 255 | 168 140 1521 132] 570| 1,755
X4=Motivasi 650 | 152 399 | 4271] ,000| 554| 1,804

a. Dependent Variable: Y=Kinerja
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Berdasarkan Hasil Pengujian pada Tabel 4.1 di atas diketahuinilai Tolerance
variabel Pengalaman Kerja 0,742 lebih kecil daril dan nilaiVIF sebesar 1,347lebih kecil
daril0, nilai Tolerance variabel Disiplin Kerja adalah 0,831 lebih kecil daril dan nilai
VIF sebesar 1,2031ebih kecil daril0, nilai Tolerance variabel Kompensasiadalah 0,570
lebih kecil daril dan nilai VIF sebesar 1,755 lebih kecil daril0, nilai Tolerance variabel
Motivasiadalah 0,554 lebih kecil daril dan nilai VIF sebesar 1,804lebih kecil darilO.
Hal iniberarti tidak terjadi problem multikolinearitas atau korelasi yang tinggi antar
faktor yang terbentuk.

Uji Heteroskedaritas
Hasil pengujian heteroskedastisitas denggan menggunakan metode gambar
dapat dilihat pada Gambar 4.3 sebagaiberikut :

Scatterplot
Dependent Variable: Y= Kinerja

ssion Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka nol,serta tidak membentuk pola. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Persamaan Regresi Hipotesis Penelitian ini tidak terdapat unsur Heteroskedastisitas.
Persamaan Regressi

Hasil pengolahan data dengan SPSS dari data penelitian yang dilakukan

terhadap sampel, persamaan regessi yang didapat adalah sebagaiberikut :

Tabel 2. Coeffilcilents®

Model Unstandardize | Standardize t Sig. Collinearity
d Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Beta Tolera VIF
Error nce
1 | (Constant) -1,917 | 3,026 -,633 | ,528
X1=Pengalama ,491 ,107 , 369 | 4,571 | ,000 , 742 1,347
n Kerja
X2=Disiplin ,184 ,156 ,090 | 1,179 | ,242 ,831 1,203
Kerja
X3=Kompensa ,255 ,168 ,140 | 1,521 | ,132 ,570 1,755
si
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X4=Motivasi ,650 ,152 ,399 | 4,271 | ,000 ,554 1,804

a. Dependent Variable: Y=Kinerja

Berdasarkan Tabel 2 maka dapat dibuat persamaan yaitu :
Y = -1,917+ 0.491X, + 0,184 X, + 0,255 X3 + 0,650X4

Koefisien Regresi Pengalaman Kerjamenunjukkan Hubungan Positif terhadap
Kinerja Karyawan dengan Nilai Koefisien Pengalaman Kerjasebesar 0.491Berarti
setiap peningkatan Pengalaman Kerjasebesar 0,491 akan meningkatkan Kinerja
Karyawan sebesar satu kali.

Koefisien RegresiDisiplin Kerja menunjukkan hubungan positif terhadap
Kinerja Karyawan dengan Nilai Koefisien sebesar 0,184Berarti setiap Peningkatan
Disiplin Kerja sebesar 0,184 akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar satu kali.

Koefisien Regresi Kompensasi menunjukkan Hubungan Positif terhadap Kinerja
Karyawan dengan Nilai Koefisien sebesar 0,255. Berarti setiap Peningkatan
Kompensasi sebesar 0,255 akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar satu kali.

Koefisien RegresiMotivasimenunjukkan Hubungan Positif terhadap Kinerja
Karyawan dengan Nilai Koefisien sebesar 0,650. Berarti setiap Peningkatan
Motivasisebesar 0,650akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesarsatu kali.

Nilai Konstanta sebesar -1,917menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan sebesar
-1,917dengan ada atau tidaknya pengaruh dariVariabel Pengalaman Kerja, Disiplin
Kerja, Kompensasi, dan Motivasi.

Uji t
Hasil pengolahan data dengan SPSS dari data penelitian yang dilakukan
terhadap sampel besarnya Uji t adalah sebagaiberikut :
Tabel 3. Coefficients”

Standardiz
ed
Unstandardize | Coefficien Collinearity
d Coefficients ts Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
I (Constant) 1,917 | 3,026 -633 | 528
X1=Pengalama
n Kerja 491 | 107 369 | 4,571] .,000| ,742| 1,347
X2=Disiplin 184 | 156 090 | 1179 | 242|  831| 1203
Kerja
53:K°mpensa 255|168 140 1521 32| 5570|1755
X4=Motivasi 650 152 399 | 4271] 000| .554| 1,804

a. Dependent Variable: Y=Kinerja
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Berdasarkan Kriteria bahwa jika niai thiung™ tanel maka variabel berpengaruh

Positif dan Signifikan, dapat dilihat hasil output SPSS Uji T sebagaiberikut :

1.

Uji F

terhada

Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilaiuji t variabel Pengalaman
Kerjaadalah thinng sebesar 4,571 < tgper 1,67 dengan nilai signifikan 0,000
<0,05.Maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Pengalaman Kerjaberpengaruh
Signifikan terhadap Kinerja Karyawan maka hipotesi yang menyatakan
Pengalaman Kerjaberpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
diterima

Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilaiuji t variabel Disiplin Kerja
adalah thjwune sebesar 1,179> typer 1,67 dengan nilai signifikan 0,242> 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Disiplin Kerja berpengaruh Positif tapi
tidak Signifikan terhadap Kinerja Karyawan, maka hipotesis yang menyatakan
Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja ditolak.
Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai variabel Kompensasi adalah
thitung S€besar 1,521<tiper 1,67 dengan nilai signifikan 0,132 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Variabel Kompensasiberpengaruh Positif tapi tidak
Signifikan terhadap Kinerja Karyawan.maka hipotesis yang menyatakan
Variabel Kompensasiberpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
ditolak.

Berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai variabel Motivasiadalah dengan
thitung Sebesar 4,271 > tiper 1,67 dengan nilai signifikan 0,000< 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Variabel Motivasiberpengaruh Positif dan Signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Maka hipotesis yang menyatakan variabel
Motivasiberpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja diterima.
Berdasarkan Hasil di atas diketahui jika nilai thjung™ tiabel Variabel Pengalaman
Kerja(4,571>1,67), variabel Motivasi(4,271>1,67), maka dapat disimpulkan
bahwa VariabelPengalaman Kerja , dan Motivasiberpengaruh Positif dan
Signifikan terhadap Kinerja Karyawan; nilai thiung™> tabel variabel Disiplin
Kerja(0,090<1,67), variabel Kompensasi(1,521<1,67), maka dapat disimpulkan
bahwa Variabel Disiplin Kerja dan Kompensasiberpengaruh Positif tapi tidak
Signifikan terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengolahan data dengan SPSS dari data penelitian yang dilakukan
p sampel persamaan regessi yang didapat adalah sebagaiberikut :
Tabel 4. ANOVA®

Model

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

1

Regression 590,910 4 147,728 30,549 ,000°
Residual 411,045 85 4,836
Total 1001,956 &9

a. Dependent Variable: Y=Kinerja
b. Predictors: (Constant), X4=Motivasi, X2=Disiplin Kerja, X1=Pengalaman

Kerja,

X3=Kompensasi
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Pada Tabel 4 Hasil pengujian dariVariabel independent Pengalaman Kerja,
Disiplin Kerja, Softskil, dan Motivasi terhadap Kinerja menunjukkan F hitung
sebesar 30,549 lebih besar dariF tabel sebesar 2, 60 dengan signifikansi 0,000< 0,005,
iniberarti Hipotesis yang menyatakan Pengalaman Kerja, Disiplin Kerja, Kompensasi,
dan Motivasiberpengaruh positif dan signifikan secara serempak terhadap Kinerja
Pegawai diterima.

Koefisien Determinasi (Rz)

Tabel 5. Model Sulmmarybl
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 768" ,590 ,570 2,19905 2,620
a. Predictors: (Constant), X4=Motivasi, X2=Disiplin Kerja,
X1=Pengalaman Kerja, X3=Kompensasi
b. Dependent Variable: Y=Kinerja
Pada tabel 5 berdasarkan Output SPSS di atas diketahui nilai R Square sebesar
0,590, hal ini mengandung artibahwa pengaruh VariabelPengalaman Kerja, Disiplin
Kerja, Kompensasidan Motivasi secara simultanberpengaruh  terhadap Variabel
Kinerja adalah sebesar 59,00 %, dan sisanyasebesar 41,00 % dijelaskan oleh variabel
yang yang tidak dibahas dalampenelitian ini.

S. Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
sebagaiberikut :

1. Ada pengaruh positif dan signifikan variabel Pengalaman Kerja terhadap
Kinerja dengan t hitung X, sebesar 4,571 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,67
dengan signifikansi 0,000<0,05.

2. Ada pengaruh positif tapi tidak signifikan variabel Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Pegawai dengan t hitung X; sebesar 0,090 lebih kecil dari t tabel 1,67
dan signifikansi 0,242> 0,05.

3. Ada pengaruh positif yapi tidak signifikan variabel Kompensasiterhadap
Kinerja Pegawai dengan t hitung X; sebesar 1,521 lebih kecil dari t tabel 1,67
dan signifikansi 0,132>0,05

4. Ada pengaruh positif dan signifikan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai

dengan t hitung X , sebesar 4,271 lebih besar dari t tabel sebesar 1,96 dan
signifikansi 0,000 < 0,05.

. Pengaruh secara serempak Variabel independent Pengalaman Kerja, Disiplin
Kerja, Kompensasi dan Motivasi terhadap Kinerja menunjukkan F hitung
sebesar 30,549 lebih besar dariF tabel sebesar 2, 60 dengan signifikansi
0,000< 0,005

W

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Pengaruh Pengalaman
Kerja, Disiplin, Kompensasi Dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Rumah Sakit
Umum Daerah Rantauprapat, maka peneliti memberi saran :
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1. BagiRumah Sakit Umum Daerah Rantauprapat
Berdasarkan hasil penelitian ini, terbuktibahwa pengaruh pengalaman
kerja,disiplin, kompensasi dan Motivasi mempengaruhi Kinerja Pegawai
diRumah Sakit Umum Daerah Rantauprapat, maka pihak manajemen Rumah
Sakit Umum Daerah Rantauprapatharus meningkatkan nilai-nilaiPengalaman
Kerja, Disiplin Kerja, Kompensasi dan Motivasitersebut untuk merangsang
Kinerja Pegawai.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Perlu dilakukan peningkatan penelitian ini dengan meneliti faktor lain yang
dapat mempengaruhi Kinerja Pegawai  diRumah Sakit Umum Daerah
Rantauprapat, peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain, faktor-
faktor yang masih banyak lainnya yang belum dibahas di penelitian ini,
sehingga dapat diperolehnya hasil yang lebih bervariasi.
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